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BABII

TINJAUNPUSTAKA

2.1. KajianTerdahulu

Tabel2.1.KajianTerdahulu

No Peneliti Tahun Judul Metode Hasil
1 Nur

Wahida
Renni,
Anggraini,
Muhamm
adIsya

2018 Perencanaan
Kebutuhan
RuangParkir
DiKawasan
TamanSari
KotaBanda
Aceh

DDes
Metode
kuantitatif

Parkir
merupakan
suatu
kebutuhan
bagi pemilik
kendaraan
yang
menginginka
n
kendaraanny
a diparkir
ditempat
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dimana
tempat
tersebut
mudah untuk
dicapai,salah
satunya
denganparkir
di badan
jalan. Parkir
dibadanjalan
dapat
mengakibatk
an turunnya
kapasitas
jalan,
terhambatnya
arus lalu
lintas dan
penggunaan
jalanmenjadi
tidak efektif.
Harga lahan
yang tinggi
menjadi
masalah
tersendiri
untuk
kawasan
perkotaan,
yang secara
tidak
langsung
berdampak
pada
penyelenggar
aanparkir

2 Noperiyad
i

2019 TataUlang
LahanParkir
PadaJalan
Kalimantan
KotaLubuk
Linggau

Metode
kuantitatif

Menurut
keputusan
menteri
perhubungan
nomor :KM
66 tahun
1993 tentang
fasilitas
parkir untuk
umum,bab II
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disebutkan
parkiradalah
keadaan
tidak
bergerak
suatu
kendaraan
yang tidak
bersifat
sementara

3 Dimas
Ariya
Asmara,
Kamil
Safari
Kusuma
Y.I
Wicakson
o,Amelia
Kusuma

2020 Perencanaan
UlangDesain
ParkirPasar
Bulu
Kota
Semarang

MetodePlat
Matching
Untuk
Pengambilan
DataParkir,
Metode
Persamaan
RegresiLinier
DanTeori
AntrianUntuk
Pengolahan
Data
Dan
Perancangan
DesainParkir

Perhitungan
Kebutuhan
RuangParkir
Menggunaka
nAnalisis
Regresi.
Analisis
Regresi
Tersebut
Nantinya
Akan
Menghasilka
nSebuah
Model
Persamaan
YangDapat
Digunakan
Untuk
Mengetahui
Banyaknya
Kebutuhan
RuangParkir
DiPasarBulu

4. Gafar,
Anwar,Yu
dha
Saputra

2018 Analisis
Karakteristik
DanRetribusi
Parkir
KendaraanDi
Pasar
HigienisKota
Ternate

Jenis
penelitianini
adalahsurvei
dandimana
surveiyang
bertujuan
untuk
mengumpulka
nsemuadata-
datayangdi
perlukan

Akumulasi
parkir
merupakan
informasi
yang
dibutuhkan
untuk
mengetahui
jumlah
kendaraan
yangsedang
beradapada
suatulahan
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parkirpada
selangwaktu
tertentu.
Akumulasi
kendaraan
rodaempat
maksimum
terjadipada
hariMinggu
padapukul
09.00–10.00
WITdengan
jumlahtotal
kendaraan
sebanyak457
dan
kendaraan
rodadua
maksimum
terjadipada
harisabtu
padapukul
16.00–17.00
WIT
sebanyak
2107
kendaraan.Vo
lume
kendaraan
rodaempat
maksimum
terjadipada
hariMinggu
padapukul
09.00–10.00
WITdengan
jumlah
kendaraan
457dan
kendaraan
rodadua
maksimum
terjadipada
hariSabtu
padapukul
16.00–17.00
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WITdengan
jumlah
kendaraan
2107.Hasil
survei
menunjukkan
maksimum
pendapatan
retribusi
perhariuntuk
kendaraan
rodaempat
sebesarRp.
1.371.000.,
padahari
minggudan
untuk
retribusiper
minggu
sebesarRp.
8.058.000.
Danuntuk
kendaraan
rodadua
sebesarRp.
4.214.000.,
padahari
sabtudan
untuk
retribusiper
Minggu
sebesarRp.
23.526.000.,

5 Revy
Safitri,
Desy
Yofianti

2021 Potensi
Retribusi
Parkir
Kawasan
Plaza
Pangkalpinan
g–Bangka
TradeCenter
terhadap
Pendapatan
AsliDaerah
KotaPangkal
Pinang

Jenis
penelitianini
adalah
penelitian
kuantitatif

Hasilanalisis
potensi
retribusi
parkirparkir
ditepijalan
umum pada
Kawasan
Plaza
Pangkalpinan
g–Bangka
Trade
Center
menunjukkan
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bahwa
penerimaan
retribusi
parkirditepi
jalanumum
pada
kawasanini
memiliki
potensiyang
besar
terhadap
Pendapatan
AsliDaerah
Kota
Pangkalpinan
g.Namun,
saatini
pengelolaanp
enerimaan
retribusi
parkirditepi
jalanumum
Kota
Pangkalpinan
gbelum
maksimalseh
ingga
penerimaan
retribusi
masihsangat
rendah.Selain
itu,
koordinasi
dan
transparansi
dalam
pengelolaan
retribusi
parkirjuga
perlu
ditingkatkan.
Lebihlanjut,
hasil
penelitiandih
arapkan
dapat



7

menjadi
bahan
pertimbangan
pemerintah
dalam
menyusun
kebijakan
parkiruntuk
mengoptimal
kan
penerimaan
retribusi
parkirdi
kawasanini

2.2 PengertianParkir

MenurutKeputusanMenteriPerhubunganNomor:KM 66Tahun

1993 Tentang Fasilitas ParkirUntuk Umum,Bab IIdisebutkan parkir

adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak bersifat

sementara.Parkirmerupakanprasaranatransportasiyangdiperuntukan

sebagaitempatpemberhentiankendaraandalam jangkawaktupendek

ataulama,sesuaidengankebutuhanpengendara.(Sumber:Keputusan

DirekturJenderalPerhubunganDarat,1996).

Parkirmerupakankondisisuatukendaraanyangtidakbergerakdan

memilikisifatsementarasebabditinggalkanolehpengemudinya.Setiap

pengendarakendaraanbermotor,memilikikecenderunganuntukmencari

tempatuntukmemarkirkendaraannyasedekatmungkindengantempat

kegiatan,atauaktivitasnya.Pembangunansejumlahgedung,atautempat-

tempatkegiatanumum,seringkalitidakmenyediakanareaparkiryang
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cukup,sehinggaberakibatpadasebagianlebarbadanjalandipergunakan

untukparkirkendaraan(Warpani,2017).

2.3 FasilitasParkir

Fasilitas parkiradalah salah satu halpaling dibutuhkan untuk

memenuhikebutuhanlalulintas.Kekurangandalam penyediaanfasilitas

parkir yang memadai dapat menyebabkan kemacetan dan akan

menimbulkanpermasalahantransportasiyanglainnya.Jikaalternatifini

tidakdilaksanakanpastikondisitersebutakanmenjadikanpemerosotan

kebutuhanjugapendapatandisuatukawasantertentudimanapadasaat

itubisnispadasebuahkotaadalahhalyang sangatdibutuhkan.Dan

seiringmeningkatnyapemilikkendaraandapatdipastikankebutuhanakan

tempatparkirpastiakanterjadi(Bertarina&Arianto,2021).

Fasilitas parkirialah suatu tempatdimana akan dipakaiuntuk

menaruhkendaraanbaikkendaraanrodaempatmaupunrodaduayang

memilikisifattidaksementarauntukmenjalankanaktivitaspadawaktu

tertentu.

Tujuanfasilitasparkir:

a. Diapakaiuntukberistirahatnyasuatualattransportasi.

b. Membantulancarnyalalulintasdisebuahkota.
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2.4.TujuanParkir

MenurutKeputusanDirekturJenderalPerhubunganDaratNomor:

272/HK.105/DRJD /96TentangPedomanTeknisPenyelenggaraan

FasilitasParkirDirektoratJenderalPerhubunganDaratdisebutkantujuan

fasilitasparkiradalah:

a. Memberikantempatistirahatkendaraan.

b. Menunjangkelancaranaruslalulintas.

2.5 JenisParkir

MenurutPedomananteknisPenyelenggaraanFasilitastempatparkir

direktorat jendralperhubungan darat 1996 terdapat macam-macam

parkiran,antaralain:

2.5.1 Jenisparkirmenurutpenempatannya:

a. Parkirdijalan(OnStreetParking).

Parkirdipinggirsuatu jalan memakailahan yang berada di

sepanjangjalanmemakaidantidakmemakaipelebaranjalanataubatasan

untukparkir.Parkirmenggunakanbadanjalaniniadalahparkiryangpaling

seringdipakaiolehmasyarakatdikarenakanmendapatkanaksesyang

mudahdantidakribetbagimasyarakatketikamerekaingindekatke

tempatyangmerekatuju.Parkirkendaraandipinggirjalanbisadidapatidi

areaperumahanataupundiintisuatuaktivitas,sertadiwilayahyanglama
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yangpadasaatinisudahtidakbisamemenuhijumlahkendaraanyang

semakinmeningkat,idealnyaparkirdijalanharusdihindarikarengadapat

mempersempitlebarsuatu jalan seyogyanyadipakaikendaraan untuk

berjalan.

2.5.2 Parkirdiluarbadanjalan(OffStreetParking).

Rata-rataparkirinimenggunakanlahandipekaranganparkiryang

umum,danjugalahanparkiryangkhususyangbiasanyadipakaisemua

orang,jugatempatparkiryangdipakaikalangantertentuuntukkeperluan

sendiricontohnyakantor,rumahsakit,dsb.Parkiranyangdiapakaibisa

berupa lapangan atau bangunan bertingkat,atau taman parkiryang

digunakankhususparkir.Ketikasuatulahanmasihmemilikihargayang

relativemasihtidakmahal,makapemilihanparkirdiluarbadanjalan

menjadialternatifyangekonomisdanlayak.Penempatanlahanparkir

umumnyaakanditempatkandilahankosonggdisekitarareabangunan

kantorsertamemilikijarakyangtidakterlalujauhdaritempattersebut.

2.5.3 Menurutstatusnya

Tempatparkirmenurutstatusnyadibagimenjadibeberapabagian:

a. ParkirUmum

Tempatparkirumum ialahtempatparkiryangbiasanyamemakai

lahan, lapangan, jalan yang dimiliki atau di kuasai serta

pemeliharaannyadilakukanlangsungpemerintahdaerah.Biasanya
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tempatparkirinimemakaisedikitbadanjalanyangtelahdikuasai

olehpemerintah.

b. ParkirKhusus

Parkirkhusus ialah tempatparkiryang memakaibidang tanah

ataupunsebuahlahandimanalahantersebutbukanpemerintah

yangmemilikidanpengelolaaannyadijalankanpihaklainberbentuk

peroranganataubadanusaha.

c. ParkirDarurat/insidentil

Parkirdaruratatauinsidentilialahperparkirandikawasanyang

seringdikunjungibaiikyangmemakailapangan,jalan,tanahyang

dimilikiolehswastaataupundaerahdikarenakanadanyakegiataan

insidentil.

d. TamanParkir

Taman parkir ialah tempat parkir dimana dibangun dengan

menggunakan bangunan peparkiran dan di lengkapi dengan

fasilitasyangdibutuhkandalam peparkirandimanapengelolaannya

dijalankanpemerintahsuatudaerah.

e. Gedungparkir
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Gedungparkirialahsuatutempatparkiryangberbentukbangunan

dandimanfaatkanuntukparkirkendaraandimanapengelolaannya

dilakukanpihakketigaataupunpemerintahdaearahdimanatelah

mendapatkanijindaripemerintah.

2.6 Menurutjeniskendaraan.

Dilihatdarijenis-jeniskendaraanparkir,adajenis-jenisgolonganyang

parkir:

a. Tempatparkirkhusussepeda(tidakbermotor)

b. Tempatparkiruntukdokar,andong,becak,dll.

c. Tempatparkirkhusussepedamotor(bermesin)

d. Tempatparkiruntuksemuakendaraan(roda4,roda2,roda3,atau

lebih)

2.7 ParkirMenurutTujuannya

Dilihatdaritujuannyaparkiradalah:

a. Peparkiran yang digunakan untuk menurunkan atau menaikkkan

penumpang.

b. Perparkiran yang dipakaiuntuk melakukan muatatau bongkar

barang.

Keduahaltersebutharusdipiisahkansupayakegiatandarimasing-

masingkebutuhantidakterganggusatusamalain.
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2.8 ParkirMenurutJenisPengoperasiandanPemiliknya

Dilihat darijenis pengoprasiannya dan kepemilikannnya parkiran

dibedakan3jenis:

a. TempatparkiryangdimilikiPemerintahDaerahsertadioperasikan

olehPihakpemerintah.

b. Tempatparkiryang dimilikipemerintah serta dioperasikan oleh

pihakswasta.

c. TempatparkiryangdimilikiPihakSwastasertadioperasikanoleh

PihakSwasta.

2.10 Posisiparkir

Posisiparkirmobilditentukanolehberapasudutparkiryangakan

direncanakan:

1. PosisiparkirkendaraanRodaEmpat:

Ada macam-macam sudut parkir yang bisa digunakan untuk

pemilihantempatparkircontohnya45o,dan90odanjugamasihadasudut

30o dan60o.Darisemuasuduttersebutakandipakaisatusudutyang

palingefisienyangdapatmenampungkapasitaslebihbanyakdantidak

mempunyaihambatan saat masuk dan keluar daritempat parkir

(Kurniawan&Sriharyani,2020).
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a. Polasudut30°

Gambar2.1Polaparkirandengansudut30°Sumber:(Munawar,

2014)

Tabel2.1UkuranPetakParkirSesuaiGolongan

Sumber:(AhmadMunawar,2014)

b. Polasudut45°

Gambar2.2Polaparkirandengansudut45°

A B C D E

GolonganI 2,3 4,6 3,45 4,7 7,6

GolonganII 2,5 5,0 4,30 4,85 7,75

GolonganIII 3,0 6,0 5,35 5,0 7,9
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Tabel2.3UkuranPetakParkirSesuaiGolongan

A B C D E

GolonganI 2,3 2,9 1,45 5,95 10,55

GolonganII 2,5 3,0 1,50 5,95 10,55

GolonganIII3,0 3,7 1,85 6,0 10,6

Sumber:(Munawar,2014)

c.Polasudut90°

Gambar2.4Polaparkirandengansudut90°Sumber:(Munawar,

2014)

Tabel2.4UkuranPetakParkirSesuaiGolongan

A B C D E

GolonganI 2,3 2,3 - 5,4 11,2

GolonganII 2,5 2,5 - 5,4 11,2
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Sumber:(Munawar,2014)

Penjelasan:

A =lebarruangparkir(M)

B =lebarruangkakiparkir(M)

C =selisihpanjangruangparkir(M)D = ruang Parkir

efektif(M)

M =ruangManuver(M)

E =ruangparkirefektif+ruangManuver(M)

Posisisudutyangmemakaisudut90opalingbayakdipakaikarena

bisa menampung kapasitas kendaraan yag parkirlebih banyaktetapi

untukkeluardanmasukkendaraanagaksusahdanbisamemakanlebar

jalan,sedangkantempatparkiryangmemakaisudut45o biasadipakai

ketikakondisijalannyaoverlap,sehinggaharusmemakanbanyaktempat

kosonguntukpemakaiansudutini,danuntuksudut30o palingjarang

digunakankarenasudutinihampirsamadengansudut0o yaitusejajar

lurus dengan badan jalan dan juga pemakaian sudutinihanya bisa

GolonganIII 3,0 3,0 - 5,4 11,2
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menampungkapasitaskendaraaanyangrelatifsedikit.

2. PosisiParkirKendaraanRodaDua

Padaumumnyaposisiparkirkendaraanadalah 90°,karena posisi

inimenguntungkandarisegiefektifitasruangan.

a. Posisipeparkiransatusisi

Modelparkiransepertiinidipakaiketikamemilikitempatyangsempit

Gambar2.5contohparkiranSatuSisi

b. ModelParkiranDuaSisi

Modelparkiran kinidipakaiketika memilikilahan parkiryang cukup

memadai(lebarruas≥5,6).

Gambar2.6contohparkiranDuaSisi
Sumber:(Munawar,2014)

c. ModelparkiranPulau

Modelparkiran inibiasanyadipakaiketikamemilikilahan parkiryang
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sangatluas

Gambar2.7contohparkiranPulau

Sumber:(Munawar,2014)

3. Karakteristikparkir

Karakteristikkparkirialahsuatuacuanyangbisamempengaruhi

penggunaantempatparkir(parkingutilization),danterdapathal-halyang

mempengaruhipemanfaaatanpemakaiantempatparkiryaitu:

4. Volumeparkir

Volumeparkirmerupakanjumlahkendaraanyangtermasukdalam

bebanparkir(yaitujumlahkendaraanperperiodewaktutertentu,biasanya

perhari).Waktuyangdigunakankendaraanuntukparkir,dalam menitan

atau dalam jam-jaman menyatakan lama parkir.(F.D.Hobbs,1995).

Persamaan untuk menghitung volume parkirpada area parkiryaitu:

Volume Parkir = Ei (Entry jumlah kendaraan yang masuk lokasi)

..................................(2.1)

5. Akumulasiparkir
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Akumulasi parkir dibutuhkan untuk melihat berapa jumlah

kendaraanyangsedangparkirpadaselang-selangwaktukhusus.Danjuga

biasanyamengetahui.beratnyaparkir(banyaknyakendaraanyangsedang

parkir)diketahuidengansatuanjaam kendaraanatauperperiodewaktu-

waktukhusus.Rumusyangdigunakanuntukmenghitungakumulasiparkir

(Munawar,2014)adalah:

Akumulasi = Ei - Eχ +

X.....................................................................................(2.2)

6. Durasiparkir

Durasiparkiryaitulamanyasuatukendaraanyangberhentiuntuk

parkirdisuatutempatparkirdandihitungdalam satuanjam ataupun

menit,tujuanperjalananbiasanyaakanmenunjukanlamanyawaktuparkir

Dimana: Ei =Entry(jumlahkendaraanyangdatangketempat

parkir)

Eχ = Exit(banyaknya Kendaraan yang keluartempat

parkir)

X =jumlahkendaraanditempatparkir
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kedaraan,data-datalamanyawaktuparkirinidibutuhkanuntukmencari

waktuberapalamasuatukendaraanakanparkir.Untukmengetahuihal

tersebutdilakukan dengan surveywaktu kendaaraan yang masuk ke

tempatparkirdankeluartempatparkir.Setelahitumenghitungselisihdari

waktutersebut.

Rumusyangdigunakanuntukmenghitungdurasiparkir(Munawar,2014)

adalahsebagaiberikut:

Durasi=extime-entime..................................................................................

(2.3)

Dimana:

Extime =waktusaatkendaraankeluardarilokasiparkir

Entime =waktusaatkendaraanmasukkelokasiparkir

Dan untuk menghitung rata-rata durasi menggunakan persamaan

(Munawar,

2014)sebagaiberikutD:
∑( i)

D =Rata-ratadurasikendaraanparkir

I =Durasikendaraanke-I(darikendaraanke-Ihinggan)

7. Kapasitasparkir

Jumlahsuatukendaraanyangdapatditanpungataudilayanisuatu

tempatparkirketikajam-jam pelayananparkirsedangterjadi,persamaan
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digunakan(Munawar,2014)sebagaiberikut:

SRP = j g ℎ

.......................................................................
(2.3)

i i ( )

8. Indeksparkir

Merupakanpresentasedariakumulasiparkirmaksimum dimana

tealahterparkirdisaututempatparkirlaludibagijumlahtempatparkir

yangsudahaada.Berikutadalahhal-halyangharusdilakukansebagai

pefomanindeksparkir(C.S.Papacostas,1993)

 Kalauindeksparkir>100%,makakebutuhanakanparkirdiatasdaya

tampungataupunlebihbanyakdarikapasitastempatparkiryangtelah

disediakan

 Kalauindeksparkir=100%,makaparkiranyangdibutuhkansesuai

permintaan ataupun seimbang dengan kapasitas kendaraan yang

parkirpadawaktutersebut.

 Kalauindeksparkir<100%,makakebutuhanakanparkirdibawaah

jumlahtempatparkiryangtelahdisediakanatautempatparkirlebih

besardarijumlahkendaraanyangparkir.

Dilihatdariperaturan-peraturandiatasmakauntukmenghitung indeks

parkirbisamenggunakanrumusdibawahini;
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Indeks Parkir = i i

x100%.............................................(2.4)

g i i

9. KebutuhanRuangParkir

Kebutuhanruangparkirialahberapaluasdanbanyaknyalahanyang

harus disediakan tempatparkir supaya dapatmemenuhikapasitas

kendaraanyangakanparkirdisuatutempatparkirdilihatdarifasilitasnya

danfungsinyadarisuatulahan.Supayakebutuhanakanruangparkirdapat

diketahuimakaharusmengatahuitujuandarimasing-masingkendaraan

yangakanparkir.

Jenis peruntukan kebutuhan parkiruntuk Pasarmenurutstandarisasi

Dirjen Perhubungan Darat adalah berdasarkan tempat tidur,sudah

dicantumkandibawahini:

Tabel2.5standarparkirpasarberdasarkanstandarisasi

Luas Area

Total

40 50 75 100 200 300 400 500 1000

Kebutuhan

(SRP)

160 185 240 300 520 750 970 1200 2300

Sumber:DirektoratJendralPerhubunganDarat,1996

10. Satuanruangparkir
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Satuanruangparkirialahtempatyangsangatefektifdilihatdari

luasnya guna menaruh mobil,bus/truk,dan sepeda motor,termsauk

tempatyangbebasuntukmembukapintukendaraanketikaparkir.Bisa

juga dikatakan satuan ruang parkiryaitu luasyang dibutuhkan untuk

kendaraanmelakukanparkiragarpeparkiranmenjadinyamandanaman

denganluasantersebut.DilihatdariPedomanTeknisPenyelenggaraan

FasilitasParkir,dalam menentukanbesarnyaSRPdipengaruhioleh:

a. UkuranKendaraanStandar

 Kendaraanrodaempat:

Gambar2.8Ukuranmobilpenumpang

Sumber:(Munawar,2014)
Penjelasan:

SatuanRuangParkir:

Tabel2.5SRPKendaraanRodaEmpat

B =lebarkeseluruhankendaraan L=Panjangkeseluruhankendaraan

O =ruangbebasbukaanpintu a1,a2,R=ruangbebas
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Jeniskendaraan SatuanRuangParkir(SRP)M²

1 MobilpenumpanggolonganI 2,30x5,00

2 MobilpenumpanggolonganII 2,50x5,00

3 MobilpenumpanggolonganIII 3,00x5,00

4 SepedaMotor 0,75x2,00

Sumber:(Munawar,2014)

 SepedaMotor

Gambar2.9DimensiKendaraanRodaDua

Sumber:(AhmadMunawar,2014)

11. Kebutuhan ruang parkir berdasarkan akumulasi parkir dan

kapasitasparkir

Untukmencariberaparuangparkiryangdibutuhkanpadasuatu

daerahtertentu,pertama-tamaharusmencariakumulasiparkirkendaraan

dankapasitasparkiryangadadisuatukawasantersebut.Kebutuhan

ruangparkirdapatdihitungmenggunakanpersamaan:
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KB=VpxSRP...........................................................................(2.7)

Dimana:

KB=KebutuhanRuangParkir

SRP=SatuanruangParkirKendaraan

Vp=VolumePuncakParkirKendaraanberdasarkandataakumulaasi


